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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan 

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, 

menjelaskan bahwa Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. Untuk menjadi PNS, 

calon PNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses 

pendidikan dan pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, 

semangat, motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan 

bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang, hal ini 

sesuai dengan UU ASN yang merujuk pada Pasal 63 ayat (3) dan ayat (4). Masa 

Prajabatan adalah masa percobaan selama 1 (satu) tahun yang wajib dijalani oleh CPNS 

melalui proses pendidikan dan pelatihan. Kegiatan pembinaan pendidikan dan pelatihan 

dilakukan oleh Pusdiklat DPR RI dan Lembaga Administrasi Negara (LAN) yang hanya 

dapat diikuti satu kali saja. Proses pendidikan dan pelatihan dilakukan melalui kegiatan 

Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS. 

Pelatihan Dasar Calon PNS menjadi salah satu pelatihan dalam rangka 

pembentukan karakter PNS sehingga memiliki kemampuan bersikap dan bertindak 

profesional yang didasari pada nilai-nilai dasar ASN yaitu berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif (BerAKHLAK). Nilai-

nilai tersebut diharapkan menjadi modal awal bagi ASN untuk berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam setiap indikatornya. Kegiatan Latsar CPNS dilakukan 

melalui beberapa tahap berupa mata pelatihan sebagai berikut: 

1. Pelatihan Mandiri yang dilakukan melalui portal website swajar-asnpintar (MOOC).  

2. Distance Learning atau pembelajaran jarak jauh yang terdiri dari e-learning serta 

aktualisasi. E-learning dilakukan melalui portal LMS Kolabjar, sedangkan aktualisasi 

dilakukan di tempat kerja masing-masing peserta. 

3. Habituasi dan Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas (PKTBT) yang 

merupakan proses pelaksanaan aktualisasi di tempat kerja masing-masing peserta. 
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4. Pembelajaran Klasikal yang dilakukan di Pusdiklat DPR RI. Berisi latar belakang 

penyusunan aktualisasi sebagai bagian dari latsar CPNS. 

Sebelum masa habituasi, peserta diharuskan untuk menyusun sebuah rancangan 

aktualisasi yang berisikan rencana kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi. 

Dalam rancangan ini terdiri dari analisis isu-isu aktual yang ada di tempat kerja serta 

gagasan kreatif pemecahan masalah dari isu-isu tersebut. 

Sejalan dengan hal tersebut, penulis merumuskan masalah yang ditemui dalam 

Subbagian Hubungan Masyarakat, Biro Protokol, Humas, dan Media Sekretariat Jenderal 

DPD RI pada tahap rancangan aktualisasi mengingat saat ini penulis ditempatkan sebagai 

Analis Hubungan Antar Lembaga, di mana core business dari Subbagian Hubungan 

Masyarakat adalah pelayanan informasi dan publikasi kegiatan Dewan Perwakilan 

Daerah Republik Indonesia. Dalam pelayanan informasi dan publikasi dirasa masih 

belum optimal dalam salah satu kegiatan yaitu Penerimaan Delegasi yang merupakan 

kegiatan rutin yang dilakukan oleh Bagian Hubungan Masyarakat sebagai sarana 

penyampaian informasi kelembagaan secara langsung kepada masyarakat dari berbagai 

kalangan dan begitu pula bagi Anggota DPD RI yang merupakan sarana untuk menjalin 

hubungan baik kepada para konstituennya. Untuk itu dalam penerimaan delegasi yang 

penulis sorot terkait kunjungan anak sekolah dengan menyediakan bahan tayang untuk 

membantu mentransfer informasi dengan mudah terkait DPD RI.  

Dengan adanya isu tersebut, penulis merumuskan gagasan pemecah isu dengan 

judul “Optimalisasi Kegiatan Penerimaan Delegasi melalui Pembaharuan Bahan Tayang 

di Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI”. 

 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum terkait kegiatan ini adalah: 

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil; 

3. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan 

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil; 

4. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 

08 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia. 
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5. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2022 tentang Uraian Tugas Jabatan di Lingkungan Sekretariat Jenderal 

Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia. 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

a. Mengetahui dan menerapkan nilai-nilai dasar Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, serta Kolaboratif (BerAKHLAK). 

b. Membentuk PNS yang mampu melaksanakan tugas dan perannya secara 

profesional dan berkarakter sebagai pelayan masyarakat serta dapat 

mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi di tempat kerja. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan dari penulisan rancangan aktualisasi ini adalah untuk meningkatkan publikasi 

dalam kegiatan penerimaan delegasi melalui pembaharuan bahan tayang berupa PPT 

dan videografis sesuai kategori dari peserta delegasi. Sementara lokus aktualisasi 

berada pada Subbagian Hubungan Masyarakat, Bagian Humas dan Fasilitas 

Pengaduan, Biro Protokol, Humas, dan Media Sekretariat Jenderal DPD RI.  

 

D. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penyusunan Aktualisasi Nilai-Nilai 

Dasar, Peran, dan Kedudukan PNS adalah: 

1. Bagi Individu 

Rancangan aktualisasi ini dapat menjadi motivasi pribadi peserta untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Kegiatan aktualisasi ini juga 

merupakan tugas aktualisasi sebagai peserta LATSAR CPNS Golongan III Tahun 

2022. 

2. Bagi Organisasi 

Rancangan aktualisasi ini bermanfaat dalam membantu berkontribusi untuk 

mendukung tugas dan fungsi Subbagian Hubungan Masyarakat Sekretariat Jenderal 

DPD RI dalam memberikan dukungan keahlian dan administrasi bagi stakeholder. 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN 

 

 

A. Visi dan Misi Unit Kerja 

A.1 Visi Biro Protokol, Humas, dan Media 

Sesuai dengan peribahasa Jepang bahwa “Visi tanpa tindakan adalah mimpi 

di siang bolong, tindakan tanpa visi adalah mimpi buruk”. Berangkat dari peribahasa 

tersebut maka Biro Protokol, Humas, dan Media menetapkan Visi sebagai berikut: 

“TERAMPIL DALAM MENDUKUNG TUGAS DAN FUNGSI DPD RI” 

Terampil merupakan singkatan dari Terdepan, Akuntabel, Modern, dan Profesional. 

Terdepan berarti bahwa pegawai di lingkungan Biro Protokol, Humas, dan Media 

dalam memberikan pelayanan dan dukungan merupakan barisan yang terdepan di 

mana dituntut untuk responsif, siaga, dan informatif demi terwujudnya peran Biro 

sebagai “Supporting System” terhadap tugas Pimpinan DPD RI, Anggota DPD RI, 

dan Setjen DPD RI. 

Akuntabel berarti bahwa setiap pelaksanaan kegiatan di lingkungan Biro Protokol, 

Humas dan Media harus dapat dipertanggungjawabkan dan dioptimalkan demi 

terwujudnya peran Biro sebagai “Supporting System” terhadap tugas Pimpinan DPD 

RI, Anggota DPD RI, dan Setjen DPD RI. 

Modern berarti bahwa segenap pegawai di lingkungan Biro Protokol, Humas, dan 

Media diharuskan untuk memiliki sikap dan cara berpikir serta cara bertindak sesuai 

dengan tuntutan jaman demi terwujudnya peran Biro sebagai “Supporting System” 

terhadap tugas Pimpinan DPD RI. Anggota DPD RI, dan Setjen DPD RI. 

Profesional berarti bahwa Biro Protokol, Humas, dan Media memiliki pengetahuan 

yang inovatif, kompetensi, sikap disiplin, terukur dalam bekerja, dan integritas yang 

tinggi dalam memberikan dukungan administratif dan keahlian kepada Pimpinan 

DPD RI, Anggota DPD RI, dan Setjen DPD RI. 
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A.2 Misi Biro Protokol, Humas, dan Media 

Dalam rangka mewujudkan visi Biro Protokol, Humas, dan Media 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, maka misi yang harus diemban adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan dukungan layanan Keprotokolan, Kehumasan, dan Publikasi 

terhadap Pimpinan DPD RI, Anggota DPD RI, dan Sekretariat Jenderal DPD RI; 

2. Meningkatkan mutu layanan kehumasan dalam setiap kegiatan sosialisasi dan 

penerimaan delegasi; 

3. Meningkatkan mutu layanan terhadap pengaduan masyarakat; 

4. Meningkatkan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di lingkup Biro Protokol, 

Humas, dan Media. 

 

B. Struktur Organisasi 

Dasar hukum Susunan Organisasi dan Tata Kerja tertuang dalam Peraturan 

Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 

2018 tentang Perubahan atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 

Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia. Adapun struktur organisasi Biro 

Protokol, Humas, dan Media sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Biro Protokol, Hubungan Masyarakat, dan Media 
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C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta 

Menurut Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2022 tentang Uraian Tugas Jabatan di Lingkungan 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia, Analis Hubungan 

Antar Lembaga memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut: 

1. Menyiapkan bahan penyusunan program kerja Subbagian Hubungan Masyarakat 

sesuai dengan tugas, fungsi, dan hasil capaian serta evaluasi pelaksanaan tugas tahun 

sebelumnya; 

2. Menyiapkan konsep instrumen pengumpulan dan pengolahan data informasi, 

publikasi, hubungan antar lembaga dan masyarakat; 

3. Melakukan pengolahan bahan pelayanan informasi kegiatan Dewan Perwakilan 

Daerah Republik Indonesia; 

4. Melakukan pengolahan bahan publikasi kegiatan Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia; 

5. Melakukan pengolahan bahan hubungan antar lembaga dan masyarakat; 

6. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai bahan evaluasi dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas; dan 

7. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan. 
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BAB III 

PENETAPAN ISU PRIORITAS 

 

 

A. Identifikasi Isu 

A.1 Belum optimalnya penggunaan design template konten sosial media Biro 

Protokol, Humas, dan Media Setjen DPD RI. 

Penggunaan media sosial telah membentuk dan mendukung cara baru 

dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan berkolaborasi. Media sosial menawarkan 

cara yang lebih cepat dan tepat untuk berpartisipasi dalam pertukaran informasi 

melalui daring (dalam jaringan/online). Media sosial merupakan platform yang 

digunakan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan menyebarkan informasi baik  

berupa teks, gambar, video, atau ulasan yang memungkinkan terjadinya penciptaan 

dan pertukaran dari User Generated Content. 

Penyusunan konten sosial media yang menarik, selaras, dan komunikatif 

menjadi hal yang sangat penting untuk tercapainya awareness dari masyarakat 

terkait isi konten, yang nantinya akan membantu terbangunnya image dari Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia. Namun, dalam konten sosial media di 

instagram @phm_dpdri belum optimal dalam menentukan template untuk 

keselarasan design konten. Design konten yang menarik akan mempermudah 

penyampaian pesan, meningkatkan engagement, hingga dapat membuat branding 

dari akun tersebut.  

 

      

Gambar 3.1 Konten instagram @phm_dpdri 
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A.1.1 Dampak Isu 

Dengan adanya ketidakseragaman pada pengunaan template akan 

mempengaruhi kesan pertama bagi penerima informasi yang akan melihat 

secara visual design konten tersebut seperti penggunaan warna, tone, tata 

letak sehingga akan menghambat tercapainya penyampaian informasi yang 

komunikatif yang akan meningkatkan awareness dari masyarakat terkait isi 

konten, yang nantinya akan membantu terbangunnya image dari Dewan 

Perwakilan Daerah Republik Indonesia secara optimal.  

 

A.1.2 Keterkaitan dengan Materi Agenda III 

Jika dikaitkan dengan materi pada agenda III, isu di atas belum memenuhi 

penerapan Smart ASN pada nilai Penguasaan Informasi dan Teknologi (IT) 

karena penggunaan teknologi digital untuk penyampaian informasi ke 

khalayak publik belum optimal. Sedangkan dalam kaitannya dengan 

Manajemen ASN dilihat dari belum memenuhinya penerapan pada nilai 

pelayanan publik dengan indikator penilaian yaitu profesionalisme dan 

kualitas pelayanan di mana dalam penyampaian isi konten seharusnya 

memperhatikan isi dan design terhadap konten.  

 

A.2 Belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah 

Salah satu tugas dan fungsi Subbagian Humas DPD RI adalah pelayanan 

informasi dan publikasi kegiatan Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia, 

serta hubungan antar lembaga dan masyarakat. Dalam kaitannya dengan hubungan 

antar lembaga dan masyarakat, Subbagian Humas DPD RI menyelenggarakan 

Kegiatan Penerimaan Delegasi. Penerimaan delegasi merupakan kegiatan rutin 

yang dilakukan oleh Bagian Hubungan Masyarakat sebagai sarana penyampaian 

informasi kelembagaan secara langsung kepada masyarakat dari berbagai kalangan 

dan begitu pula bagi Anggota DPD RI yang merupakan sarana untuk menjalin 

hubungan baik kepada para konstituennya. Delegasi adalah sejumlah perwakilan 

atau tamu yang melakukan kunjungan, studi banding (benchmark), studi lapangan 

atau menjalin kerjasama yang berasal dari organisasi atau institusi; perguruan 

tinggi; sekolah; DPRD Kabupaten, Kota, dan Provinsi; Pemerintah Kabupaten, 

Kota, dan Provinsi; serta berbagai elemen masyarakat lainnya maupun yang berasal 

dari luar negeri.  
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REKAP KUNJUNGAN DELEGASI 

BAGIAN HUMAS DAN FASILITASI PENGADUAN 

SEKRETARIAT JENDERAL DPD RI 

BULAN JANUARI - JULI TAHUN 2022 

   NO KATEGORI PESERTA KUNJUNGAN JUMLAH 

1 Perguruan Tinggi 9 

2 Sekolah SD - SMP  2 

3 Sekolah SMA - 

4 DPRD Kabupaten, Kota, dan Provinsi 9 

5 Pemerintah Kabupaten, Kota, dan Provinsi 1 

6 Masyarakat lainnya 1 

TOTAL PESERTA KUNJUNGAN 22 
 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Peserta Kunjungan Delegasi 

Dari tabel di atas menggambarkan peserta yang melakukan kunjungan 

delegasi pada bulan Januari-Juli Tahun 2022 sebanyak 22 orang. Peserta terbanyak 

berkunjung adalah kategori Perguruan Tinggi dan DPRD Kabupaten, Kota, dan 

Provinsi. Untuk setiap kategori yang berkunjung memiliki maksud dan tujuannya 

masing-masing, dilihat dari rekap data bahwa materi paparan secara menyeluruh 

berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi DPD RI dan Sekretariat DPD RI. 

Sejalan dengan hal tersebut, persiapan dalam hal penyampaian informasi 

melalui bahan tayang dirasa sangat penting karena hal tersebut sebagai sarana 

untuk mentrasnfer informasi kepada pihak delegasi khususnya saat kunjungan anak 

sekolah. Oleh sebab itu, untuk mengoptimalkan penyampaian informasi dalam 

persiapan penyusunan bahan tayang sebaiknya dilakukan pemberian inovasi untuk 

menyajikan informasi yang lebih menarik minat dari pihak delegasi, misalnya 

penyampaian dapat dibuat melalui ppt yang terbaru, infografis, atau videografis 

dengan kategori pada masing-masing peserta delegasi yang datang. Saat ini 

penyampaian hanya terbatas menggunakan media ppt yang sama pada setiap 

kategori sehingga kurang optimalnya kreativitas dalam penayangan informasi 

tersebut.  
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Gambar 3.2 Bahan tayang penerimaan delegasi berupa ppt 

 

A.2.1 Dampak Isu 

Dampak dari isu apabila tidak segera diselesaikan yaitu tidak optimalnya 

pelayanan dalam memberikan informasi mengenai Dewan Perwakilan 

Daerah Repulik Indonesia sebagai sarana membangun konsepsi dan 

hubungan baik terhadap masyarakat luas. Alternatif media tayang dalam 

pemberian informasi melalui kegiatan penerimaan delegasi yang ditujukan 

untuk studi banding diharapkan nantinya peserta delegasi mampu 

memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan DPD RI, bagaimana 

tugas dan fungsinya, ataupun dari awal mula berdirinya.  

 

A.2.2 Keterkaitan dengan Materi Agenda III 

Jika dikaitkan dengan materi pada agenda III, isu di atas belum memenuhi 

penerapan Smart ASN pada nilai Penguasaan Informasi dan Teknologi (IT) 

karena penggunaan teknologi digital untuk penyampaian informasi ke 

peserta delegasi merupakan salah satu sarana untuk menyebarluaskan 

pemahaman yang baik tentang Dewan Perwakilan Daerah Republik 

Indonesia ke khalayak publik. Sedangkan dalam kaitannya dengan 

Manajemen ASN dilihat dari belum memenuhinya penerapan pada nilai 

pelayanan publik di mana dalam penyampaian bahan tayang terhadap 

kunjungan anak sekolah seharusnya dipersiapkan bahan tayang misalnya 

ppt dan videografis untuk memudahkan anak-anak dalam memahami apa 

itu DPD RI yang mana hal ini sesuai dengan indikator penilaian dari 

pelayanan publik yaitu profesionalisme dan kualitas layanan.  
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A.3 Manajemen pengelolaan dokumen dan pengarsipan yang belum 

terdigitalisasi. 

Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan 

media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakat, dan perseorangan dalam 

pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sesuai dengan 

fungsi arsip, maka pengelolaan arsip yang baik merupakan faktor penting untuk 

menunjang kinerja. Dalam perkembangan jaman, untuk mempermudah pekerjaan 

dengan pemanfaatan teknologi merupakan hal yang harus dilakukan demi 

tercapainya efektifitas dan efisiensi pekerjaan, sehingga pemanfaatan dari 

penggunaan Google Drive pada penyimpanan arsip dapat menjadi solusi agar arsip 

lebih rapi, terorganisir, dan mudah ditemukan.  

 

   

  Gambar 3.3 Penyimpanan arsip manual 

A.3.1. Dampak Isu 

Dampak isu apabila tidak terselesaikan terhadap manajemen pengelolaan 

dokumen dan pengarsipan yang belum terdigitalisasi seperti gambar di atas 

yaitu dapat menimbulkan resiko terjadinya kehilangan dokumen apabila 

terjadi bencana alam yang tidak terduga. Untuk meminimalisir terjadinya 

hal-hal yang tidak diinginkan, penyimpanan arsip digital menjadi salah satu 

alternatif solusi untuk menjaga dokumen tetap aman. Selain itu, 

penyimpanan arsip secara digital mempunyai manfaat dalam penemuan 

kembali arsip apabila dibutuhkan secara cepat.  
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A.3.2. Keterkaitan dengan Materi Agenda III 

Jika dikaitkan dengan materi pada agenda III, isu di atas belum memenuhi 

penerapan Smart ASN pada nilai Penguasaan Informasi dan Teknologi (IT) 

karena penggunaan teknologi digital untuk penyimpanan arsip secara digital 

belum optimal yang mana arsip merupakan unsur penting untuk menunjang 

aktivitas administrasi, alat pengambilan keputusan, bukti 

pertanggungjawaban, sumber informasi, dan wahana komunikasi. 

Sedangkan dalam kaitannya dengan Manajemen ASN dilihat dari belum 

memenuhinya penerapan pada nilai pelayanan publik untuk memberikan 

pelayanan dalam pengelolaan arsip agar tertata rapi, terjaga dengan baik 

serta apabila dibutuhkan dengan segera arsip tersebut mudah ditemukan. 

 

B. Penetapan Isu Prioritas 

B.1 Teknik Analisis Isu 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan identifikasi dari beberapa isu yang telah 

didapatkan. Dalam penentuan core isu penulis menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Urgency merupakan parameter penilaian seberapa mendesak suatu isu harus 

dibahas, dianalisi, dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness adalah seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang akan ditimbulkan. 

3. Growth adalah seberapa besar kemungkinan memburuk suatu isu apabila tidak 

ditangani segera. 

  



 13 

Indikator pada setiap USG akan dijelaskan melalui tabel berikut: 

Nilai Indikator Deskripsi Nilai 

5 
Sangat 

Mendesak 

Permasalahan harus diselesaikan dalam waktu maksimal 

1 bulan 

4 Mendesak 
Permasalahan harus diselesaikan dalam waktu maksimal 

3 bulan 

3 Cukup Mendesak 
Permasalahan harus diselesaikan dalam waktu maksimal 

6 bulan 

2 
Kurang 

Mendesak 

Permasalahan harus diselesaikan dalam waktu maksimal 

1 tahun 

1 Tidak Mendesak Permasalahan harus diselesaikan dalam waktu > 1 tahun 

Tabel 3.2 Indikator Urgency 

Nilai Indikator Deskripsi Nilai 

5 Sangat Serius 
Jika tidak dibahas, sangat mempengaruhi kualitas kinerja 

pegawai 

4 Serius 
Jika tidak dibahas, mempengaruhi kualitas kinerja 

pegawai 

3 Cukup Serius 
Jika tidak dibahas, cukup mempengaruhi kualitas kinerja 

pegawai 

2 Kurang Serius 
Jika tidak dibahas, kurang mempengaruhi kualitas 

kinerja pegawai 

1 Tidak Serius 
Jika tidak dibahas, tidak mempengaruhi kualitas kinerja 

pegawai 

Tabel 3.3 Indikator Seriousness 

Nilai Indikator Deskripsi Nilai 

5 
Sangat Cepat 

Memburuk 
Jika tidak ditindaklanjuti, menimbulkan kendala dalam 

instansi 

4 Cepat Memburuk 
Jika tidak ditindaklanjuti, menimbulkan kendala dalam 

beberapa unit kerja 

3 
Cukup Cepat 

Memburuk 
Jika tidak ditindaklanjuti, menimbulkan kendala dalam 

unit kerja 

2 
Kurang Cepat 

Memburuk 
Jika tidak ditindaklanjuti, menimbulkan kendala dalam 

sebagian besar pegawai di satu unit kerja 

1 
Tidak Cepat 

Memburuk 
Jika tidak ditindaklanjuti, menimbulkan kendala dalam 

sedikit pegawai di satu unit kerja 

Tabel 3.4 Indikator Growth 
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B.2 Pemilihan Isu Prioritas 

Metode ini dilakukan dengan memberikan penilaian skala 1-5 terhadap isu. 

Isu dengan total nilai tertinggi merupakan isu prioritas. Berikut merupakan hasil 

penilaian isu dengan metode USG: 

NO ISU 
Kriteria Penilaian Total 

Nilai 
Peringkat 

U S G 

1 

Belum optimalnya penggunaan 

design template konten sosial 

media Biro Protokol, Humas, 

dan Media Setjen DPD RI. 

4 4 3 11 III 

2 

Belum optimalnya Kegiatan 

Penerimaan Delegasi dari 

Kunjungan Sekolah 

5 4 5 14 I 

3 

Manajemen pengelolaan 

dokumen dan pengarsipan yang 

belum terdigitalisasi. 

4 4 4 12 II 

 

Tabel 3.5 Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG 

 

Berdasarkan Analisis USG tersebut, maka yang dipilih menjadi isu utama 

adalah “Belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan 

Sekolah” dengan total nilai sebesar 14. Isu ini dianggap memiliki tingkat urgency 

dan growth yang tinggi dengan nilai 5 karena isu harus segera diselesaikan dalam 

waktu 1 bulan ke depan, disebabkan untuk kegitan penerimaan delegasi akan selalu 

diadakan setiap bulannya. Nilai seriousness diberi nilai 4 karena apabila isu 

tersebut tidak segera diselesaikan maka dapat mempengaruhi kualitas kinerja 

pegawai.  

Adapun rumusan isu yang penulis ajukan adalah “Belum optimalnya 

Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah di Subbagian Hubungan 

Masyarakat Setjen DPD RI sampai Tahun 2022”. Waktu pelaksanaan aktualisasi 

akan berlangsung dari bulan Agustus – September 2022.  
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C. Penentuan Penyebab Terjadinya Isu 

Untuk mengetahui akar masalah dari isu utama dan dampak yang disebabkan, 

selanjutnya akan dilakukan analisis menggunakan diagram fishbone. Penguraian setiap 

faktor penyebab dilakukan dengan metode brainstorming terhadap empat aspek faktor 

penyebab yang terdiri dari Man (Manusia); Method (Metode); Environment 

(Lingkungan); dan Machines (Mesin). Gambar 3.4 merupakan penggambaran dari hasil 

pemetaan isu belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah 

di Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI sampai Tahun 2022. 

 

Gambar 3.4 Diagram Fishbone 

 

Dari diagram fishbone di atas, dapat diketahui bahwa akar penyebab dari 

permasalahan “Belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan 

Sekolah di Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI sampai Tahun 2022” 

diantaranya adalah: 

1. Kurangnya pelatihan 

Kurangnya pelatihan merupakan penyebab dari kurangnya kreativitas dari pegawai 

dalam menggunakan aplikasi digital. Kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru 

yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk 

melihat hubungan baru antara unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 2012). 
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2. Bahan tayang yang tidak upgrade 

Dalam memberikan materi kepada peserta delegasi dibutuhkan berbagai bahan materi 

yang up to date sesuai kategori dari masing-masing peserta. Kegunaan bahan tayang 

menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan penyampaian informasi terkait DPD 

RI kepada para peserta delegasi.  

 

D. Gagasan Pemecahan Isu 

Gagasan kreatif yang digunakan untuk memecahkan isu “Belum optimalnya 

Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah di Subbagian Hubungan 

Masyarakat Setjen DPD RI sampai Tahun 2022” adalah melalui “Pembuatan bahan 

tayang berupa PPT dan Videografis Pelaksanaan Kegiatan Penerimaan Delegasi di 

Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI”. Pembuatan ppt dan videografis 

pelaksanaan kegiatan penerimaan delegasi ditujukan secara spesifik untuk menyelesaikan 

akar masalah di tingkat man, method, dan environment yaitu kurangnya pelatihan dan 

bahan tayang yang tidak upgrade. Agar pembuatan gagasan kreatif ini dapat 

menyelesaikan masalah secara efektif maka dibuat limitasi/batasan dalam pembuatan ppt 

dan videografis ini. Pembuatan  limitasi ini sejalan dengan teknik problem solving 

melalui input-output yang dikembangkan oleh General Electric (Higgins, 2006). Teknik 

input-output digunakan untuk mengidentifikasi cara-cara baru dalam mencapai tujuan. 

Terdapat tiga aspek klasifikasi pemecahan masalah yaitu: 

1. Input yaitu alternatif yang diusulkan, 

2. Output yaitu tujuan yang ingin dicapai, dan 

3. Batasan.  

Input dari gagasan alternatif adalah bahan tayang berupa ppt dan videografis pelaksanaan 

penerimaan delegasi. Sementara output yaitu pemanfaatan ppt dan videografis sebagai 

bahan tayang pelaksanaan penerimaan delegasi dengan outcome yang diharapkan adalah 

dapat meningkatkan publikasi tentang DPD RI. Batasan yang diterapkan dalam ppt dan 

videografis adalah: 

1. Bahan tayang dibuat untuk kategori SD (Kelas 5-6) dan SMP (Kelas 1-3), 

2. Bahan tayang menggunakan kata-kata informatif, 

3. Bahan tayang menggunakan grafis yang menarik sehingga mudah dipahami, 

4. Menggunakan aplikasi yang tidak berbayar atau gratis, 

5. Bahan tayang dapat digunakan sebagai publikasi.  
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Gagasan tersebut kemudian akan diperinci dalam beberapa kegiatan. Perumusan 

kegiatan serta keterkaitan antara gagasan kreatif dan isu yang dihadapi akan dibuat pada 

tabel berikut: 

 

No. Isu Gagasan Kegiatan 

1 Belum optimalnya 

Kegiatan Penerimaan 

Delegasi dari 

Kunjungan Sekolah di 

Subbagian Hubungan 

Masyarakat Setjen 

DPD RI sampai 

Tahun 2022 

Pembuatan bahan 

tayang berupa PPT 

dan Videografis 

Pelaksanaan Kegiatan 

Penerimaan Delegasi 

di Subbagian 

Hubungan Masyarakat 

Setjen DPD RI  

1. Melakukan sharing, tukar 

pendapat, dan menyusun 

rancangan bahan tayang 

dengan coach, mentor, dan 

rekan kerja di Humas. 

2. Penyusunan bahan tayang 

berupa ppt. 

3. Penyusunan bahan tayang 

berupa videografis. 

4. Sosialisasi bahan tayang 

kepada rekan unit kerja 

Humas.  

5. Evaluasi bahan tayang.  
 

Tabel 3.6 Gagasan Pemecahan Isu 
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BAB IV 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

 

A. Rancangan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Subbagian Hubungan Masyarakat, Sekretariat Jenderal DPD RI 

Identifikasi Isu : Belum optimalnya penggunaan design template konten sosial media Biro Protokol, Humas, dan Media 

Setjen DPD RI. 

Belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah 

Manajemen pengelolaan dokumen dan pengarsipan yang belum terdigitalisasi 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya Kegiatan Penerimaan Delegasi dari Kunjungan Sekolah di Subbagian Hubungan 

Masyarakat Setjen DPD RI sampai Tahun 2022 

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan bahan tayang berupa PPT dan Videografis Pelaksanaan Kegiatan Penerimaan Delegasi di 

Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI  

 

 

Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 Melakukan 

sharing, tukar 

pendapat, dan 

menyusun 

rancangan bahan 

tayang dengan 

1. Menjelaskan konsep 

bahan tayang  

2. Mengumpulkan 

saran dan masukan 

dari coach, mentor 

dan rekan-rekan di 

1. Catatan konsep 

bahan tayang 

2. Catatan hasil 

saran dan 

masukan 

 

Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan konsep bahan 

tayang merupakan 

aktualisasi sebuah 

pelayanan kepada instansi 

 

Melakukan diskusi terkait 

dengan penjelasan konsep 

pembuatan bahan tayang 

merupakan bentuk 

kontribusi terhadap 

tercapainya visi "Sistem 

Proses diskusi 

terkait dengan 

penjelasan konsep 

pembuatan bahan 

tayang adalah 

bentuk dukungan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

coach, mentor, 

dan rekan kerja 

di Humas. 

 

unit kerja 

3. Pembuatan telaah 

berupa summary 

dari UUD 1945 

pasal 22C dan 22D; 

Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 

2014; Peraturan 

DPD RI Nomor 1 

Tahun 2022 

4. Pelaksanaan 

benchmarking 

terhadap bahan 

tayang serupa 

3. Catatan ringkasan 

UUD 1945 pasal 

22C dan 22C; 

Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 

2014; Peraturan 

DPD RI Nomor 1 

Tahun 2022 

4. Catatan hasil 

benchmarking 

5. Dokumentasi 

kegiatan 

Akuntabel  

Melaksanakan proses 

telaah terkait bahan tayang 

dengan penuh tanggung 

jawab dan disiplin dengan 

timeline kegiatan yang 

sudah ditetapkan 

 

Kompeten 

Mengembangkan 

kompetensi diri melalui 

diskusi dengan pihak yang 

ahli dibidangnya. 

  

Harmonis 

Menghargai setiap saran 

dan masukan yang 

diberikan oleh coach, 

mentor dan rekan kerja.  

 

Kolaboratif 

Bekerja sama untuk 

mencari solusi atas 

permasalahan isu 

 

 

 

 

Pendukung yang 

profesional, akuntabel, 

dan modern kepada 

DPD RI” 

terhadap nilai 

berorientasi 

pelayanan 

khususnya pada 

panduan dengan 

memahami 

kebutuhan 

masyarakat dalam 

pemberian 

informasi terkait 

DPD RI 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

2 Penyusunan 

bahan tayang 

berupa ppt 

1. Pembuatan 

rancangan isi konten 

ppt 

2. Penyusunan ppt 

menggunakan 

aplikasi canva 

3. Diskusi dengan 

rekan kerja terkait 

draft awal yang 

telah disusun 

4. Review mentor 

5. Revisi sesuai arahan 

mentor 

1. Catatan 

rancangan isi 

konten 

2. PPT 

3. Catatan hasil 

diskusi 

4. Catatan hasil 

review 

5. Dokumentasi 

kegiatan 

Berorientasi pelayanan 

Berdiskusi dengan rekan 

kerja untuk mendapatkan 

masukan-masukan terkait 

draft awal ppt yang sudah 

disusun sehingga 

mendapatkan perbaikan 

 

Akuntabel  

Melaksanakan kegiatan 

dengan disiplin dan penuh 

tanggung jawab sesuai 

timeline kegiatan yang 

telah disusun 

 

Kompeten  

Mengaktualisasikan hasil 

masukan-masukan terkait 

ppt sehingga mendapatkan 

hasil terbaik 

 

Harmonis  

Menghargai setiap 

pendapat rekan kerja saat 

proses diskusi berlangsung  

 

 

 

Penyusunan bahan tayang 

berupa ppt merupakan 

bentuk kontribusi terhadap 

tercapainya misi 

organisasi 

“Meningkatkan 

dukungan keahlian 

dalam pelaksanaan 

fungsi, wewenang, dan 

tugas DPD RI” karena 

dengan adanya bahan 

tayang dapat membantu 

kegiatan publikasi atas 

Bapak/Ibu dalam 

memperkenalkan DPD RI 

ke masyarakat 

Kegiatan 

penyusunan bahan 

tayang adalah 

bentuk penguatan 

terhadap nilai 

berorientasi 

pelayanan 

mengingat 

pemenuhan 

kebutuhan dalam 

hal penyampaian 

informasi ke 

masyarakat terkait 

DPD RI, dengan 

disusun 

memanfaatkan 

aplikasi canva yang 

merupakan wujud 

penguatan nilai 

adaptif 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Loyal  

Memperhatikan dengan 

seksama terkait nilai-nilai 

yang tercantum dalam 

Pancasila dan UUD 1945 

saat penyusunan ppt 

 

Adaptif  

Menyesuaikan diri dengan 

sarana penyusunan ppt 

menggunakan aplikasi 

canva  

 

Kolaboratif  

Bekerja sama dengan rekan 

kerja di Humas untuk 

menghasilkan nilai tambah 

atas pekerjaan yang 

dilakukan 

 

3 Penyusunan 

bahan tayang 

berupa 

videografis 

1. Pembuatan 

rancangan isi konten 

videografis 

2. Penyusunan 

videografis 

menggunakan 

aplikasi canva 

1. Catatan 

rancangan isi 

konten 

2. Videografis 

3. Catatan hasil 

diskusi 

 

Berorientasi pelayanan 

Berdiskusi dengan rekan 

kerja untuk mendapatkan 

masukan-masukan terkait 

draft awal videografis yang 

sudah disusun sehingga 

mendapatkan perbaikan 

 

Penyusunan bahan tayang 

berupa videografis 

merupakan bentuk 

kontribusi terhadap 

tercapainya misi 

organisasi 

“Meningkatkan 

dukungan keahlian 

Kegiatan 

penyusunan bahan 

tayang adalah 

bentuk penguatan 

terhadap nilai 

berorientasi 

pelayanan  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

3. Diskusi dengan 

rekan kerja terkait 

draft awal yang 

telah disusun 

4. Review mentor 

5. Revisi sesuai arahan 

mentor 

4. Catatan hasil 

review 

5. Dokumentasi 

kegiatan 

Akuntabel  

Melaksanakan kegiatan 

dengan disiplin dan penuh 

tanggung jawab sesuai 

timeline kegiatan yang 

telah disusun 

 

Kompeten  

Mengaktualisasikan hasil 

masukan-masukan terkait 

videografis sehingga 

mendapatkan hasil terbaik 

 

Harmonis  

Menghargai setiap 

pendapat rekan kerja saat 

proses diskusi berlangsung  

 

Loyal  

Memperhatikan dengan 

seksama terkait nilai-nilai 

yang tercantum dalam 

Pancasila dan UUD 1945 

saat penyusunan 

videografis 

 

 

 

dalam pelaksanaan 

fungsi, wewenang, dan 

tugas DPD RI” karena 

dengan adanya bahan 

tayang dapat membantu 

kegiatan publikasi atas 

Bapak/Ibu dalam 

memperkenalkan DPD RI 

ke masyarakat 

mengingat 

pemenuhan 

kebutuhan dalam 

hal penyampaian 

informasi ke 

masyarakat terkait 

DPD RI, dengan 

disusun 

memanfaatkan 

aplikasi canva yang 

merupakan wujud 

penguatan nilai 

adaptif 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

Adaptif  

Menyesuaikan diri dengan 

sarana penyusunan 

videografis menggunakan 

aplikasi canva  

 

Kolaboratif  

Bekerja sama dengan rekan 

kerja di Humas untuk 

menghasilkan nilai tambah 

atas pekerjaan yang 

dilakukan 

 

4 Sosialisasi 

bahan tayang 

kepada rekan 

unit kerja 

Humas 

1. Sosialisasi dengan 

rekan-rekan kerja 

terkait bahan tayang 

2. Diskusi dengan 

mentor terkait 

upload videografis 

di media sosial 

humas 

3. Uploading 

videografis yang 

telah dibuat ke akun 

media sosial humas 

1. Bahan tayang 

final berupa ppt 

dan videografis 

2. Catatan hasil 

diskusi dan 

dokumentasi 

3. Videografis yang 

ter-upload di 

akun media sosial 

humas 

Berorientasi pelayanan 

Launching bahan tayang 

untuk dapat diunggah di 

akun media sosial humas 

 

Harmonis  

Launching bahan tayang 

sehingga dapat digunakan 

rekan kerja saat bertugas 

 

 

 

Sosialisasi bahan tayang 

kepada rekan unit kerja 

Humas merupakan bentuk 

kontribusi terhadap 

tercapainya misi 

organisasi 

“Meningkatkan 

dukungan keahlian 

dalam pelaksanaan 

fungsi, wewenang, dan 

tugas DPD RI” karena 

dengan adanya bahan 

tayang dapat membantu 

kegiatan publikasi saat 

penerimaan delegasi oleh 

Sosialisasi bahan 

tayang kepada 

rekan unit kerja 

Humas adalah 

wujud penguatan 

nilai dari 

kolaboratif dan 

Harmonis 

mengingat kegiatan 

ini melibatkan 

banyak pihak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi Terhadap 

Visi/Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

rekan kerja yang bertugas 

sebagai bahan tayang 

untuk memperkenalkan 

DPD RI ke masyarakat 

5 Evaluasi bahan 

tayang 

1. Membuat evaluasi 

kegiatan melalui 

google form 

2. Mengolah evaluasi 

ke dalam bentuk 

data 

Data mengenai 

evaluasi bahan 

tayang 

Kompeten  

Terus belajar dan 

memperbaiki kekurangan 

yang ada 

 

Kolaboratif  

Memberikan kesempatan 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi dalam 

memberikan saran dan 

masukan untuk 

mendapatkan hasil bahan 

tayang yang berkualitas 

Dengan adanya evaluasi 

bahan tayang maka misi 

dalam hal “Pemberian 

dukungan administratif 

dalam pelaksanaan 

fungsi, wewenang, dan 

tugas DPD RI” dapat 

berlangsung secara 

proaktif dan bersinergi 

Kegiatan evaluasi 

bahan tayang 

adalah wujud 

penguatan nilai 

organisasi dari 

kompeten dan 

kolaboratif dengan 

terus memperbaiki 

kekurangan yang 

ada yang 

melibatakan 

berbagai pihak 

 

Tabel 4.1 Matrik Aktualisasi 
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B. Jadwal Kegiatan 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

II III IV I II III 

1. Melakukan sharing, tukar pendapat, dan 

menyusun rancangan bahan tayang dengan 

coach, mentor, dan rekan kerja di Humas. 

      

 a) Menjelaskan konsep bahan tayang        

 b) Mengumpulkan saran dan masukan dari 

coach, mentor dan rekan-rekan di unit kerja 

      

 c) Pembuatan telaah berupa summary dari UUD 

1945 pasal 22C dan 22D; Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2014; Peraturan DPD RI 

Nomor 1 Tahun 2022 

      

 d) Pelaksanaan benchmarking terhadap bahan 

tayang serupa 

      

2. Penyusunan bahan tayang berupa ppt       

a) Pembuatan rancangan isi konten ppt       

b) Penyusunan ppt menggunakan aplikasi canva       

c) Diskusi dengan rekan kerja terkait draft awal 

yang telah disusun 

      

d) Review mentor       

e) Revisi sesuai arahan mentor       

3. Penyusunan bahan tayang berupa videografis       

a) Pembuatan rancangan isi konten videografis       

b) Penyusunan videografis menggunakan 

aplikasi canva 

      

c) Diskusi dengan rekan kerja terkait draft awal 

yang telah disusun 

      

d) Review mentor       

e) Revisi sesuai arahan mentor       

4. Sosialisasi bahan tayang kepada rekan unit kerja 

Humas 

      

a) Sosialisasi dengan rekan-rekan kerja terkait 

bahan tayang 

      

b) Diskusi dengan mentor terkait upload 

videografis di media sosial humas 

      

c) Uploading videografis yang telah dibuat ke 

akun media sosial Humas 

      

5. Evaluasi bahan tayang       

a) Membuat evaluasi kegiatan melalui google 

form 

      

b) Mengolah evaluasi ke dalam bentuk data       
 

Tabel 4.2 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 
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BAB V 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi terdapat beberapa perubahan jadwal dari 

rencana yang disusun dalam rancangan aktualisasi antara lain penyusunan bahan tayang 

videografis yang maju satu minggu, dikarenakan akan digunakan pada akhir bulan 

september untuk bahan paparan kunjungan delegasi dari SMP. Selanjutnya untuk jadwal 

sosialisasi yang semula hanya terdiri dari 3 tahapan kegiatan menjadi 4 tahapan kegiatan, 

disebabkan adanya pelaksanaan sosialisasi dengan peserta delegasi dari kunjungan SMP 

yang mana hal tersebut menjadi poin penting dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Kegiatan 

penyusunan evaluasi bahan tayang pun maju satu minggu dari rencana, sehingga hasil 

kuesioner sudah didapatkan pada bulan kedua bulan september.  

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

II III IV I II III 

1. Melakukan sharing, tukar pendapat, dan 

menyusun rancangan bahan tayang dengan 

coach, mentor, dan rekan kerja di Humas. 

      

      

 a) Menjelaskan konsep bahan tayang       

      

 b) Mengumpulkan saran dan masukan dari 

coach, mentor dan rekan-rekan di unit kerja 

      

      

 c) Pembuatan telaah berupa summary dari UUD 

1945 pasal 22C dan 22D; Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2014; Peraturan DPD RI 

Nomor 1 Tahun 2022 

      

      

 d) Pelaksanaan benchmarking terhadap bahan 

tayang serupa 

      

      

2. Penyusunan bahan tayang berupa ppt       

      

a) Pembuatan rancangan isi konten ppt       

      

b) Penyusunan ppt menggunakan aplikasi canva       

      

c) Diskusi dengan rekan kerja terkait draft awal 

yang telah disusun 

      

      

d) Review mentor       

      

e) Revisi sesuai arahan mentor       
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 

AGUSTUS SEPTEMBER 

II III IV I II III 

3. Penyusunan bahan tayang berupa videografis       

      

a) Pembuatan rancangan isi konten videografis       

      

b) Penyusunan videografis menggunakan 

aplikasi canva 

      

      

c) Diskusi dengan rekan kerja terkait draft awal 

yang telah disusun 

      

      

d) Review mentor       

      

e) Revisi sesuai arahan mentor       

      

4. Sosialisasi bahan tayang kepada rekan unit kerja 

Humas 

      

      

a) Sosialisasi dengan peserta delegasi dari 

kunjungan SMP 

      

      

b) Sosialisasi dengan rekan-rekan kerja terkait 

bahan tayang 

      

      

c) Diskusi dengan mentor terkait upload 

videografis di media sosial humas 

      

      

d) Uploading videografis yang telah dibuat ke 

akun media sosial Humas 

      

      

5. Evaluasi bahan tayang       

      

a) Membuat evaluasi kegiatan melalui google 

form 

      

      

b) Mengolah evaluasi ke dalam bentuk data       

      
 

Tabel 5.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan 

Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis melakukan lima kegiatan untuk 

menyelesaikan rancangan aktualisasi yang telah dibuat dari tanggal 5 Agustus s.d 16 

September 2022. Pada kegiatan pertama yaitu melakukan sharing, tukar pendapat, dan 

menyusun rancangan bahan tayang dengan coach, mentor, dan rekan kerja di Humas. 

Kegiatan kedua yaitu penyusunan bahan tayang berupa ppt. Kegiatan ketiga yaitu 

penyusunan bahan tayang berupa videografis, selanjutnya melakukan sosialisasi bahan 

tayang kepada rekan unit kerja Humas yang merupakan kegiatan keempat. Kegiatan 

kelima yaitu melakukan kegiatan dengan mengevaluasi bahan tayang. Adapun tahapan 

kegiatan dalam pelaksanaan aktualisasi adalah sebagai berikut: 
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B.1 Melakukan sharing, tukar pendapat, dan menyusun rancangan bahan tayang 

dengan coach, mentor, dan rekan kerja di Humas. 

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh penulis adalah melakukan  sharing, 

tukar pendapat, dan menyusun rancangan bahan tayang dengan coach, mentor, dan 

rekan kerja di Humas yang dilaksanakan pada Minggu ke-2 tanggal 11-12 Agustus 

2022 di Ruang Kerja Bagian Humas dan Fasilitas Pengaduan.  

Adapun tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk mendapatkan saran, 

masukan, dan persetujuan terkait konsep dari bahan tayang yang akan dibuat. 

Dalam kegiatan pertama terdiri dari empat tahapan kegiatan antara lain: 

1. Menjelaskan Konsep Bahan Tayang 

Pada tahap ini penulis membuat konsep bahan tayang terlebih dahulu pada 

tanggal 11 Agustus 2022 yang mana nantinya akan didiskusikan kepada atasan 

yang merupakan mentor penulis untuk mendapatkan saran, masukan, dan 

tanggapan terkait konsep bahan tayang yang telah disusun.  

 

Gambar 5.1 Konsep bahan tayang 

 

Setelah membuat konsep, kemudian penulis menjelaskan kepada atasan terkait 

isi bahan tayang yang akan disusun yang selanjutnya mendapatkan persetujuan 

atasan untuk segera dikerjakan.  
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Gambar 5.2 Penjelasan konsep bahan tayang 

2. Mengumpulkan Saran dan Masukan dari Coach, Mentor, dan Rekan-Rekan di 

Unit Kerja 

Pada kegiatan selanjutnya, penulis mengumpulkan saran dan masukan dari 

coach, mentor, dan rekan-rekan kerja di Humas pada tanggal 11 Agustus 2022. 

Terdapat beberapa masukan dari mentor untuk membuat bahan tayang yang 

mudah dipahami oleh kategori remaja (SD-SMP) dan juga dibuat semenarik 

mungkin. Kemudian rekan-rekan kerja juga menambahkan bahwa bahan tayang 

yang akan dibuat sebaiknya menggunakan tampilan-tampilan yang menarik 

seperti animasi-animasi yang cocok untuk kategori remaja. Selanjutnya coach 

juga menambahkan catatan untuk jangka panjang sebaiknya bahan tayang ini 

dapat dibuat untuk kategori lain seperti peserta delegasi dari SMA dan 

Mahasiswa.  

     

Gambar 5.3 Foto pemberian saran dan masukan 
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3. Pembuatan Telaah Berupa Summary dari UUD 1945 pasal 22C dan 22D; 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014; Peraturan DPD RI Nomor 1 Tahun 

2022 

Dalam proses selanjutnya, penulis melakukan telaah pada tanggal 12 Agustus 

2022 terhadap UUD 1945 pasal 22C dan 22D yang membahas tentang Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD). Di mana berisi tentang cara pemilihan anggota  

DPD, jumlah anggotanya, ketentuan sidang, susunan dan kedudukan, tugas dan 

fungsinya, serta pemberhentian anggota dari jabatannya.  

 

 

Gambar 5.4 Summary terkait UUD 1945 pasal 22C dan 22C 

 

Selanjutnya penulis juga melakukan telaah terhadap Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

telaah pada tanggal 12 Agustus 2022, yang mana mendapat beberapa poin 

penting terkait pengertian DPD, pemilihan DPD, keanggotaan DPD, alat 

kelengkapan DPD, fungsi, wewenang, dan tugas dari DPD.  
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Gambar 5.5 Summary terkait Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 

Selain itu, penulis juga membuat telaah pada tanggal 12 Agustus 2022 terhadap 

Peraturan Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 

tentang Tata Tertib yang mana terdapat beberapa poin penting yaitu fungsi, 

wewenang, dan tugas DPD.  

 

Gambar 5.6 Summary terkait Peraturan DPD RI Nomor 1 Tahun 2022 
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Gambar 5.7 Melakukan telaah untuk bahan tayang 

 

4. Pelaksanaan Benchmarking terhadap Bahan Tayang Serupa 

Langkah selanjutnya yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan konsep 

bahan tayang adalah melakukan benchmarking terhadap bahan tayang serupa 

pada tanggal 12 Agustus 2022 yang mana penulis mengulas kembali bahan 

tayang yang pernah dibuat untuk mendapatkan beberapa poin penting yang 

dapat menjadi acuan atara lain mengenai pengertian DPD, perbedaan DPD dan 

DPR, fungsi, tugas dan wewenang DPD, nama pimpinan DPD, anggota DPD, 

alat kelengkapan, foto kantor DPD baik di pusat dan di daerah.  

   

Gambar 5.8 Proses benchmarking bahan tayang 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan sharing, tukar pendapat, dan menyusun rancangan 

bahan tayang dengan coach, mentor, dan rekan kerja di Humas terdiri dari empat 

tahapan kegiatan, memiliki keterikatan terhadap lima nilai-nilai dasar ASN, yaitu: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Menjelaskan konsep bahan tayang merupakan aktualisasi sebuah pelayanan 

kepada instansi. 
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2. Akuntabel 

Melaksanakan proses telaah terkait bahan tayang dengan penuh tanggung jawab 

dan disiplin dengan timeline kegiatan yang sudah ditetapkan. 

3. Kompeten 

Mengembangkan kompetensi diri melalui diskusi dengan pihak yang ahli 

dibidangnya. 

4. Harmonis 

Menghargai setiap saran dan masukan yang diberikan oleh coach, mentor, dan 

rekan kerja.  

5. Kolaboratif  

Bekerja sama untuk mencari solusi atas permasalahan isu. 

 

B.2 Penyusunan Bahan Tayang Berupa PPT 

Kegiatan kedua yang dilakukan penulis adalah penyusunan bahan tayang 

berupa PPT ini dilaksanakan pada Minggu ke-3 tanggal 15-18 Agustus 2022 di 

Ruang Kerja Bagian Humas dan Fasilitas Pengaduan yang mana berpedoman pada 

konsep yang telah dibuat pada kegiatan pertama dengan memperhatikan saran dan 

masukan yang telah diberikan dari coach, mentor, dan rekan kerja. Pembuatan PPT 

bahan tayang ini, penulis menggunakan bantuan Aplikasi Canva Pro agar tampilan 

PPT menjadi lebih menarik di mana di dalam aplikasi tersebut banyak menawarkan 

berbagai macam design dan elemen yang dapat diubah sesuai dengan kebutuhan. 

Adapun tahapan-tahapan kegiatan dalam penyusunan bahan tayang ini antara lain: 

1. Pembuatan Rancangan Isi Konten PPT 

Pembuatan isi konten PPT ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022 yang 

mana merangkum dari telaah yang dilakukan pada kegiatan pertama. Konten 

yang telah dibuat mencakup beberapa hal yaitu cover, sistem ketatanegaraan 

Indonesia, pengertian DPD, tugas dan fungsi DPD, jumlah seluruh anggota 

DPD, nama pimpinan DPD, nama anggota DPD provinsi, foto anggota DPD di 

pusat dan daerah, akun sosial media DPD, serta kuis.  
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Gambar 5.9 Proses pembuatan rancangan isi konten PPT 

 

2. Penyusunan PPT Menggunakan Aplikasi Canva 

Aplikasi canva adalah alat bantu desain dan publikasi online dengan misi 

memberdayakan semua orang di seluruh dunia agar dapat membuat desain apa 

pun dan mempublikasikannya di mana pun. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan aplikasi canva untuk membuat bahan tayang berupa PPT yang 

dilaksanakan pada tanggal 15-16 Agustus 2022. Penulis membutuhkan waktu 

dua hari dikarenakan untuk memilih tampilan yang menarik membutuhkan 

waktu yang cukup lama agar mendapatkan hasil bahan tayang yang sesuai 

dengan saran dan masukan yang telah diberikan.  

   

Gambar 5.10 Proses penyusunan PPT 

 

3. Diskusi Dengan Rekan Kerja Terkait Draft Awal yang Telah Disusun 

Setelah proses penyusunan PPT selesai dilakukan, penulis melakukan diskusi 

dengan rekan kerja pada tanggal 17 Agustus 2022 untuk mendapatkan saran dan 

masukan sebelum direview oleh mentor. Masukan yang diberikan oleh rekan 

kerja yaitu dengan menambah perbedaan antara DPD RI dan DPR RI, serta alat 

kelengkapan DPD RI.  
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Gambar 5.11 Draft awal PPT 

 

 

Gambar 5.12 Diskusi dengan rekan kerja terkait draft awal PPT 

 

4. Review Mentor 

Pada tanggal 17 Agustus 2022, penulis memaparkan hasil bahan tayang berupa 

PPT yang telah dibuat kepada mentor untuk mendapatkan saran dan masukan. 

Mentor memberikan masukkan untuk menambahkan survei kepuasan 

masyarakat.  

 

Gambar 5.13 Bahan tayang PPT setelah mendapat masukan dari rekan kerja 
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Gambar 5.14 Review mentor terkait bahan tayang 

 

5. Revisi Sesuai Arahan Mentor 

Setelah melaksanakan kegiatan review mentor, penulis merevisi bahan tayang 

sesuai arahan mentor pada tanggal 18 Agustus 2022 dan menunjukkan kepada 

mentor kembali untuk mendapatkan persetujuan bahan tayang yang akan 

digunakan untuk pemaparan kategori delegasi anak sekolah.  

 

Gambar 5.15 Bahan tayang yang sudah disetujui mentor 

 

 

Gambar 5.16 Proses persetujuan bahan tayang yang telah direvisi 
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Dalam pelaksanaan kegiatan penyusunan bahan tayang berupa PPT terdiri dari 

lima tahapan kegiatan, memiliki keterikatan terhadap tujuh nilai-nilai dasar ASN, 

yaitu: 

1. Berorientasi pelayanan 

Berdiskusi dengan rekan kerja untuk mendapatkan masukan-masukan terkait 

draft awal ppt yang sudah disusun sehingga mendapatkan perbaikan. 

2. Akuntabel  

Melaksanakan kegiatan dengan disiplin dan penuh tanggung jawab sesuai 

timeline kegiatan yang telah disusun. 

3. Kompeten  

Mengaktualisasikan hasil masukan-masukan terkait ppt sehingga mendapatkan 

hasil terbaik. 

4. Harmonis  

Menghargai setiap pendapat rekan kerja saat proses diskusi berlangsung. 

5. Loyal  

Memperhatikan dengan seksama terkait nilai-nilai yang tercantum dalam 

Pancasila dan UUD 1945 saat penyusunan ppt. 

6. Adaptif 

Menyesuaikan diri dengan sarana penyusunan ppt menggunakan aplikasi canva. 

7. Kolaboratif 

Bekerja sama dengan rekan kerja di Humas untuk menghasilkan nilai tambah 

atas pekerjaan yang dilakukan. 

 

B.3 Penyusunan Bahan Tayang Berupa Videografis 

Penyusunan bahan tayang berupa videografis ini dilaksanakan pada Minggu ke-4 

tanggal 19-25 Agustus 2022 di Ruang Kerja Bagian Humas dan Fasilitas 

Pengaduan. Pelaksanaan ini maju satu minggu dikarenakan akan digunakan untuk 

pemaparan peserta delegasi dari SMP Al-Azhar Syifa Budi Jakarta pada tanggal 26 

Agustus 2022. Adapun tahapan-tahapan kegiatan dalam penyusunan bahan tayang 

ini antara lain: 

1. Pembuatan Rancangan Isi Konten Videografis 

Pembuatan rancangan isi konten videografis ini tidak jauh berbeda dengan isi 

konten dari PPT akan tetapi memiliki tampilan animasi yang lebih 
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beranekaragam dan nantinya diisi dengan voice over serta musik. Penyusunan 

isi konten videografis dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2022.  

 

Gambar 5.17 Rancangan isi konten videografis 

 

  

Gambar 5.18 Merancang isi konten videografis 

 

2. Penyusunan Videografis Menggunakan Aplikasi Canva 

Pada tahap ini, penulis melakukan penyusunan videografis pada tanggal 19-23 

Agustus 2022 dengan menggunakan aplikasi canva. Penyusunan ini 

memerlukan waktu yang cukup lama dikarenakan penulis harus menyesuaikan 

konten dengan tampilan yang akan dibuat sehingga dapat menyajikan bahan 

tayang yang menarik nantinya. Dalam penyusunan videografis ini, penulis juga 

harus memperhatikan penulisan, desain, animasi, musik, dan voice over yang 

akan dipadukan menjadi rangkaian videografis.  
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Gambar 5.19 Videografis 

 

 

Gambar 5.20 Proses penyusunan videografis  

 

3. Diskusi dengan Rekan Kerja Terkait Draft Awal yang Telah Disusun 

Sebelum mendapatkan review mentor, penulis berdiskusi kepada rekan kerja 

terkait draft awal videografis yang telah disusun untuk mendapatkan saran dan 

masukan pada tanggal 24 Agustus 2022. Kesimpulan yang diambil dalam proses 

diskusi yaitu videografis secara keseluruhan sudah baik.  
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Gambar 5.21 Diskusi draft awal videografis dengan rekan kerja 

 

4. Review Mentor 

Dalam tahapan kegiatan ini merupakan kegiatan yang penulis lakukan untuk 

mendapatkan saran, masukan, dan persetujuan untuk bahan tayang dapat 

dipergunakan saat acara penerimaan delegasi dari kunjungan anak sekolah. 

Review mentor dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2022 dengan sedikit 

masukkan dari mentor terkait lingkup tugas dari alat kelengkapan DPD RI yang 

semula hanya dijelaskan untuk pelaksanaan kegiatan lingkup tugas, namun 

mentor menghendaki untuk diganti lingkup tugas dari alat kelengkapan DPD RI.  

   

Gambar 5.22 Proses review videografis oleh mentor 

 

5. Revisi Sesuai Arahan Mentor 

Setelah melaksanakan kegiatan review mentor, penulis merevisi videografis 

sesuai arahan mentor pada tanggal 25 Agustus 2022 dan menunjukkan kembali 

kepada mentor untuk mendapatkan persetujuan yang mana nantinya videografis 

tersebut akan digunakan untuk bahan tayang saat peserta delegasi kategori anak 

sekolah datang ke DPD RI.  
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Gambar 5.23 Videografis yang telah direvisi 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan penyusunan bahan tayang berupa videografis terdiri 

dari lima tahapan kegiatan, memiliki keterikatan terhadap tujuh nilai-nilai dasar 

ASN, yaitu: 

1. Beorientasi pelayanan 

Berdiskusi dengan rekan kerja untuk mendapatkan masukan-masukan terkait 

draft awal videografis yang sudah disusun sehingga mendapatkan perbaikan. 

2. Akuntabel  

Melaksanakan kegiatan dengan disiplin dan penuh tanggung jawab sesuai 

timeline kegiatan yang telah disusun. 

3. Kompeten  

Mengaktualisasikan hasil masukan-masukan terkait videografis sehingga 

mendapatkan hasil terbaik. 

4. Harmonis  

Menghargai setiap pendapat rekan kerja saat proses diskusi berlangsung. 

5. Loyal  

Memperhatikan dengan seksama terkait nilai-nilai yang tercantum dalam 

Pancasila dan UUD 1945 saat penyusunan videografis. 

6. Adaptif  

Menyesuaikan diri dengan sarana penyusunan videografis menggunakan 

aplikasi canva.  

7. Kolaboratif  

Bekerja sama dengan rekan kerja di Humas untuk menghasilkan nilai tambah 

atas pekerjaan yang dilakukan. 

 

  



 42 

B.4 Sosialisasi Bahan Tayang Kepada Rekan Unit Kerja Humas 

Pada kegiatan keempat terdapat beberapa tahapan kegiatan yang pelaksanaanya 

maju dari jadwal yang telah direncanakan, dikarenakan terjadi hal tidak terduga 

yaitu dengan adanya kunjungan delegasi dari SMP Al-Azhar Syifa Budi Jakarta 

pada tanggal 26 Agustus 2022, sehingga yang tadinya pada minggu kedua bulan 

September baru akan dilaksanakan sosialisasi bahan tayang kepada unit kerja 

Humas namun dalam realisasinya sosialisasi dilakukan terhadap peserta delegasi 

dari kunjungan SMP yang kemudian dilanjutkan kepada rekan-rekan kerja di 

Humas. Adapun tahapan-tahapan kegiatan dalam sosialisasi adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi dengan Peserta Delegasi dari Kunjungan SMP 

Penerimaan delegasi merupakan kegiatan rutin dari Bagian Humas DPD RI 

guna sebagai sarana penyampaian informasi kelembagaan secara langsung 

kepada masyarakat dari berbagai kalangan. Pada hari Jumat, 26 Agustus 2022 

sekolah dari SMP Al-Azhar Syifa Budi Jakarta berkunjung ke DPD RI di Ruang 

Rapat Padjajaran, Gedung B, Lantai 2. Sejumlah 25 peserta didik dan 6 orang 

guru yang hadir dalam acara tersebut. Pada kesempatan ini, penulis diberikan 

tugas oleh mentor untuk menjadi narasumber yang akan memaparkan materi 

terkait DPD RI. Materi yang disampaikan yaitu tentang sistem ketatanegaraan 

Indonesia, pengertian, kapan dibentuknya, fungsi, wewenang dan tugas, 

perbedaan DPD dengan DPR, jumlah anggota, pimpinan, anggota provinsi DKI 

Jakarta, alat kelengkapan utama dan lainnya, foto kantor pusat dan kantor di Ibu 

Kota Provinsi, kuis, barcode untuk survey kepuasan masyarakat, serta akun 

sosial media DPD RI. Dalam proses penyampaian informasi tentang DPD RI, 

peserta delegasi sangat antusias dalam mengikuti hal tersebut di mana banyak 

peserta yang mengajukan pertanyaan dan menjawab kuis yang telah disediakan 

oleh Tim Humas. Selain itu, penulis juga menyampaikan hal-hal terkait komik 

yang telah disusun oleh Tim Humas untuk dijadikan bahan sosialisasi untuk 

peserta delegasi. Buku bergambar ini diperankan oleh 4 anak sekolah yang 

sedang berkunjung ke gedung parlemen yang saling melempar pertanyaan 

terkait peran, kedudukan, dan fungsi DPD RI. Pada buku bergambar ini 

dijelaskan secara menarik, ringkas, dan sederhana dalam bentuk gambar animasi 

dan cerita mengenai Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD RI). 

Adapun komik ini disusun dengan harapan mampu memberikan gambaran 

dengan mudah kepada anak remaja terkait DPD RI.  
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Gambar 5.24 Penyampaian informasi tentang DPD RI 

   

Gambar 5.25 Mengajukan pertanyaan dan menjawab kuis 

 

   

Gambar 5.26 Mengajukan pertanyaan dan menjawab kuis 

 

   

Gambar 5.27 Penyerahan souvenir dan foto bersama 
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Gambar 5.28 Penyerahan komik kepada Kepala Sekolah  

 

   

Gambar 5.29 Komik “Apa Itu DPD” 

 

2. Sosialisasi dengan Rekan-Rekan Kerja Terkait Bahan Tayang 

Sosialisasi ini dilakukan dalam rangka bertukar informasi guna untuk 

memudahkan dalam bekerja sama ke depannya. Dengan harapan pembuatan 

bahan tayang yang dikhususkan untuk anak sekolah ini dapat menjadi 

pandangan baru dalam membuat bahan tayang lain ke depannya sesuai dengan 

kategori peserta delegasi. Dalam sosialisasi ini penulis memaparkan bahan 

tayang kepada Pranata Humas di Subbagian Hubungan Masyarakat yang 

dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2022.  

 

Gambar 5.30 Sosialisasi bahan tayang kepada Pranata Humas  
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3. Diskusi dengan Mentor Terkait Upload Videografis di Media Sosial Humas 

Tahap kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan persetujuan mentor terkait 

upload videografis di akun media sosial humas @phm_dpdri yang dilaksanakan 

pada tanggal 8 September 2022.  

 

Gambar 5.31 Diskusi dengan mentor untuk upload videografis  

 

4. Uploading Videografis yang Telah Dibuat ke Akun Media Sosial Humas 

Setelah penyusunan videografis selesai dilakukan langkah selanjutnya yaitu 

dengan menyebarkan videografis ke akun media sosial. Dalam hal ini, penulis 

memilih akun media sosial yaitu instagram dari Humas. Uploading dilakukan 

setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala Subbagian Humas pada hari 

Jumat, 9 September 2022. Tujuan dari penyebaran videografis tentang 

Penjelasan DPD RI adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat luas 

melalui sosial media tentang apa itu DPD RI, dengan harapan masyarakat 

khususnya anak remaja mampu memahami dengan mudah tentang tugas dan 

fungsi DPD RI tersebut. Dalam proses uploading video yang telah disetujui oleh 

Kepala Subbagian Humas, penulis berkoordinasi kepada Pranata Humas untuk 

uploading videografis tersebut. Setelah itu, Pranata Humas mengunggah 

videografis tersebut ke akun media sosial @phm_dpdri.  
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Gambar 5.32 Bukti uploading videografis @phm_dpdri 

 

 

Gambar 5.33 Videografis dalam instastory akun @dpdri 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan Sosialisasi bahan tayang kepada rekan unit kerja 

Humas terdiri dari empat tahapan kegiatan, memiliki keterikatan terhadap dua 

nilai-nilai dasar ASN, yaitu: 

1. Berorientasi pelayanan 

Launching bahan tayang untuk dapat diunggah di akun media sosial humas. 

2. Harmonis 

Launching bahan tayang sehingga dapat digunakan rekan kerja saat bertugas. 
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B.5 Evaluasi Bahan Tayang 

Kegiatan kelima yaitu evaluasi terhadap bahan tayang yang sudah dibuat kepada 

peserta dan pendamping kunjungan delegasi dari SMP Al-Azhar Syifa Budi Jakarta 

yang dilaksanakan pada tanggal 8-13 September 2022 di Ruang Kerja Bagian 

Humas dan Fasilitas Pengaduan. Adapun tahapan-tahapan kegiatannya sebagai 

berikut: 

1. Membuat Evaluasi Kegiatan Melalui Google Form 

Dalam rangka untuk mendapatkan saran, masukan atau tanggapan untuk 

perbaikan bahan tayang kedepannya, penulis membuat evaluasi melalui google 

form yang ditujukan untuk guru-guru serta siswa/siswi dari SMP Al-Azhar Syifa 

Budi Jakarta pada tanggal 8-12 September 2022. Adapun beberapa pertanyaan 

yang akan ditanyakan dalam kuesioner adalah: 

1. Apakah bahan tayang mengenai Penjelasan DPD RI mempunyai tampilan 

yang menarik? 

2. Apakah tampilan bahan tayang tersebut mudah dipahami? 

3. Apakah bahan tayang tersebut memberikan informasi yang lengkap tentang 

DPD RI? 

4. Apakah media bahan tayang yang digunakan efektif dalam memberikan 

penjelasan tentang DPD RI? 

5. Apakah konten dari bahan tayang tersebut mampu menambah wawasan 

tentang DPD RI? 

6. Silahkan berikan feedback dalam bentuk saran, masukkan atau tanggapan 

terkait dengan bahan tayang Penjelasan DPD RI 

 

Gambar 5.34 Tampilan judul dan deskripsi pada google form 
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Gambar 5.35 Tampilan pertanyaan pada google form 

 

Setelah google form sudah selesai dibuat, kemudian penulis mendistribusikan 

kuesioner kepada salah satu guru pendamping SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Jakarta melalui aplikasi whatsapp. Selanjutnya, penulis meminta bantuan 

kepada guru pendamping tersebut untuk meneruskan kuesioner ini kepada guru-

guru dan siswa/i yang mengikuti kegiatan delegasi pada tanggal 26 Agustus 

2022 lalu.  

 

Gambar 5.36 Pendistribusian kuesioner melalui whatsapp 
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2. Mengolah Evaluasi ke Dalam Bentuk Data 

Pengolahan evaluasi terhadap bahan tayang merupakan sarana untuk 

meningkatkan kualitas dari bahan tayang kedepannya yang dilakukan pada 

tanggal 13 September 2022. Berikut hasil survei melaui google form yang telah 

disebarkan kepada guru-guru serta siswa/siswi dari SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Jakarta sebagai berikut: 

1. Hasil survei terkait desain tampilan bahan tayang 

 

2. Hasil survei terkait kemudahan tampilan bahan tayang 

 

3. Hasil survei terkait kelengkapan informasi bahan tayang 
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4. Hasil survei terkait efektivitas bahan tayang  

 

5. Hasil survei terkait manfaat bahan tayang  

 

 

6. Saran, tanggapan, dan masukan dari beberapa peserta delegasi terkait bahan 

tayang 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sejumlah 81,5% responden 

mengatakan bahwa tampilan bahan tayang yang dibuat untuk paparan menarik; 

48,1% responden mengatakan bahwa tampilan bahan tayang mudah untuk 

dipahami peserta delegasi; 70,4% responden mengatakan bahwa bahan tayang 

memberikan informasi yang lengkap tentang DPD RI; 81,5% responden 

mengatakan bahwa bahan tayang yang digunakan sudah efektif untuk 

memberikan penjelasan tentang DPD RI; dan 70,4% responden mengatakan 

bahwa bahan tayang tersebut mampu nenambah wawasan tentang DPD RI. 

Selain itu, beberapa responden memberikan feedback berupa saran, masukkan, 

dan tanggapan terkait bahan tayang yaitu sebagian besar responden mengatakan 

bahwa bahan tayang sudah bagus, menarik, dan mudah dipahami. Untuk saran 

kedepannya saat penayangan bahan tayang dapat disisipkan video dari kegiatan-

kegiatan DPD RI misalnya saat kegiatan sidang atau rapat.  

 

Dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi bahan tayang terdiri dari dua tahapan 

kegiatan, memiliki keterikatan terhadap dua nilai-nilai dasar ASN, yaitu: 

1. Kompeten  

Terus belajar dan memperbaiki kekurangan yang ada. 

2. Kolaboratif  

Memberikan kesempatan berbagai pihak untuk berkontribusi dalam memberikan 

saran dan masukan untuk mendapatkan hasil bahan tayang yang berkualitas. 

 

C. Stakeholder 

Dalam proses pelaksanaan aktualisasi ini, penulis tentu melibatkan berbagai pihak 

untuk menyelesaikan aktualisasi yang telah dirancang. Adapun pihak-pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan aktualisasi adalah: 

1. Pihak Internal 

a. Kepala Subbagian Hubungan Masyarakat Sekretariat Jenderal DPD RI selaku 

mentor dan atasan langsung yang bertanggung jawab terhadap tugas dan fungsi 

bawahannya, salah satunya pelaksanaan aktualisasi mengenai Optimalisasi 

Kegiatan Penerimaan Delegasi melalui Pembaharuan Bahan Tayang di Subbagian 

Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI. 
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b. Pranata Humas selaku rekan kerja yang menjadi mentor kedua dalam proses 

penyusunan bahan tayang di mana nantinya bahan tayang tersebut dapat digunakan 

Pranata Humas untuk pemaparan peserta delegasi kategori anak sekolah. 

c. Admin akun sosial media Humas yang melakukan pendistribusian informasi 

tentang DPD kepada khalayak publik melalui sosial media yang digunakan penulis 

untuk upload videografis.  

d. Seluruh rekan-rekan kerja Bagian Humas dan Fasilitas Pengaduan yang ikut 

bekerja sama untuk melakukan sosialisasi pelaksanaan penerimaan peserta delegasi 

dari sekolah SMP yang berkunjung ke DPD RI.  

 

2. Pihak Eksternal 

a. Peserta delegasi dari kategori anak sekolah, dalam kesempatan ini yaitu SMP Al-

Azhar Syifa Budi Jakarta yang berkunjung ke DPD RI. 

b. Penerima informasi di sosial media  tentang videografis DPD RI.  

 

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala 

Dalam pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi, terdapat beberapa kendala yang penulis 

hadapi. Untuk menghadapi hal tersebut, penulis telah melakukan beberapa strategi agar 

kendala tersebut terselesaikan dan tidak menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Berikut penjelasan kendala dan strategi menghadapi kendala yang penulis lakukan: 

 

No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 
Kendala Strategi 

1. Penyusunan bahan 

tayang berupa 

videografis 

Waktu penyusunan 

bahan tayang yang maju 

satu minggu dari jadwal 

yang telah direncanakan 

Mengumpulkan ide desain 

sebanyak-banyaknya dari 

berbagai sumber, sehingga 

videografis dapat 

diselesaikan dengan cepat 

2. Sosialisasi dengan 

peserta delegasi dari 

kunjungan SMP 

Terjadi penambahan 

tahapan kegiatan yang 

mengharuskan penulis 

menyajikan bahan tayang 

sesegera mungkin 

 

Membuat bahan tayang 

sebelum jadwal 

pelaksanaan sosialisasi 

tersebut 
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No 
Kegiatan/ 

Tahapan Kegiatan 
Kendala Strategi 

3. Evaluasi bahan tayang Pembuatan evaluasi 

bahan tayang yang maju 

satu minggu, dikarenakan 

jadwal pelaksanaan 

sosialisasi yang maju 

Segera berkoordinasi 

dengan mentor dan coach 

untuk penyusunan evaluasi 

bahan tayang sehingga 

dapat segera 

didistribusikan 

 

Tabel 5.2 Kendala dan Strategi Pelaksanaan Aktualisasi 

 

E. Analisis Dampak 

Kegiatan aktualisasi ini berkontribusi pada visi organisasi “Sistem Pendukung 

yang profesional, akuntabel, dan modern kepada DPD RI” dan misi “Meningkatkan 

dukungan keahlian dan administratif dalam pelaksanaan fungsi, wewenang, dan tugas 

DPD RI. Adapun dampak yang akan terjadi setelah terlaksananya kegiatan aktualisasi 

mengenai Optimalisasi Kegiatan Penerimaan Delegasi melalui Pembaharuan Bahan 

Tayang di Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI antara lain: 

1. Terciptanya peningkatan publikasi terkait DPD RI kepada sekolah-sekolah yang 

berkunjung dan ingin mengetahui tentang apa itu DPD RI. 

2. Dapat membantu rekan-rekan kerja terutama Pranata Humas yang sedang bertugas 

untuk memaparkan tentang DPD RI dalam kegiatan penerimaan delegasi.  

3. Meningkatkan pengetahuan kepada remaja, dalam hal ini anak sekolah mengenai 

tugas dan wewenang dari DPD RI.  

4. Meningkatkan kualitas kinerja dari Bagian Humas dan Fasilitas Pengaduan, Biro 

Protokol, Humas, dan Media Setjen DPD RI.  

5. Terciptanya penyusunan bahan tayang sesuai dengan kategori peserta kunjungan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Aktualisasi tentang optimalisasi kegiatan penerimaan delegasi melalui 

pembaharuan bahan tayang di Subbagian Hubungan Masyarakat Setjen DPD RI disusun 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas publikasi dalam kegiatan penerimaan 

delegasi dengan menyesuaikan kategori dari peserta delegasi yang berkunjung. 

Penerimaan delegasi merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh Bagian Hubungan 

Masyarakat dan Fasilitas Pengaduan Setjen DPD RI sebagai sarana penyampaian 

informasi kelembagaan secara langsung kepada masyarakat dari berbagai kalangan dan 

begitu pula bagi Anggota DPD RI yang merupakan sarana untuk menjalin hubungan baik 

kepada para konstituennya. 

Kegiatan aktualisasi ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus s.d 16 

September 2022 di mana dalam pelaksanaannya terdiri dari lima kegiatan di mana setiap 

kegiatan terdapat tahapan-tahapan kegiatannya. Meskipun terdapat beberapa perubahan 

jadwal dalam pelaksanaan aktualisasi ini, namun penulis mendapatkan dukungan oleh 

unit kerja untuk menyelesaikan semua kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah 

direncanakan dengan baik. Harapan dari pelaksanaan aktualisasi ini dapat menjadi bahan 

untuk peningkatan kualitas pelayanan Bagian Humas dan Fasilitas Pengaduan yang lebih 

baik dengan menghadirkan ide-ide kreatif untuk program penyampaian informasi terkait 

DPD RI ke masyarakat luas, sehingga kedepannya lebih banyak masyarakat yang 

mengetahui tentang DPD RI.  

Dalam pelaksanaan setiap tahapan kegiatan aktualisasi ini, penulis telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar/core value ASN BerAKHLAK yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif serta 

menerapkan mata pelatihan agenda 3 yaitu smart ASN. Kegiatan aktualisasi ini 

berkontribusi pada visi organisasi “Sistem Pendukung yang profesional, akuntabel, dan 

modern kepada DPD RI” dan misi organisasi “Meningkatkan dukungan keahlian dan 

administratif dalam pelaksanaan fungsi, wewenang, dan tugas DPD RI.  
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B. SARAN DAN TINDAK LANJUT 

B.1 SARAN 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan untuk unit kerja Subbagian Hubungan 

Masyarakat Sekretariat Jenderal DPD RI berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi 

adalah: 

1. Diharapkan Subbagian Hubungan Masyarakat dapat melakukan update bahan 

tayang sesuai kategori peserta delegasi dengan membuat tampilan yang lebih 

menarik.  

2. Diharapkan dapat memberikan pelatihan kepada pegawai untuk penggunaan 

aplikasi seperti canva atau yang lainnya. 

 

B.2 TINDAK LANJUT 

Adapun rencana tindak lanjut yang akan penulis lakukan terhadap bahan tayang 

berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi adalah: 

1. Mengadakan evaluasi berkala terhadap bahan tayang setiap 6 bulan.  

2. Membuat naskah simulasi rapat anggota. 

3. Dalam jangka panjang, penulis berencana untuk membuat video tentang kegiatan 

saat anggota rapat yang dapat menjadi bahan tayang untuk pemaparan peserta 

delegasi yang berkunjung.  

4. Penulis berencana untuk membuat bahan tayang terhadap kategori peserta lain, 

sehingga bahan tayang dapat lebih bervariasi.  
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Lampiran  1.   Bukti Pengendalian Mentor 
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Lampiran 2.  Bukti Pengendalian Coach 
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